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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan syariah, pengetahuan, religiusitas dan
uang saku terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram). Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner (angket) kepada responden. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mataram dengan kriteria mahasiswa aktif angkatan 2019 sampai dengan 2021 yang beragama muslim
dan sudah menempuh mata kuliah ekonomi syariah sehingga total sampelnya 350 responden. Alat analisis data
yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) versi 3.0. Hasil penelitian ini yaitu literasi keuangan syariah,
pengetahuan dan religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank
syariah. Akan tetapi, uang saku tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah.
Penelitian ini terbatas pada literasi keuangan syariah, pengetahuan, religiusitas, dan uang saku sehingga perlu
dikembangkan variabel lain agar lebih mendalam seperti lingkungan sosial, teman sebaya, promosi dan lain-lain.
Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Pengetahuan, Religiusitas, Uang Saku, dan Minat Mahasiswa
Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Islamic financial literacy, knowledge, religiosity and pocket
money on students’ interest in becoming customers at Islamic banks (Case Study of Students of the Faculty of
Economics and Business, University of Mataram). This research is an associative research with a quantitative
approach. The data used in this research is primary data obtained by distributing questionnaires to respondents.
The sample in this study were students of the Faculty of Economics and Business, University of Mataram with the
criteria of active students from 2019 to 2021 who are Muslim and have taken Islamic economics courses so that
the total sample is 350 respondents. The data analysis tool used is Partial Least Square (PLS) version 3.0. The
results of this study are Islamic financial literacy, knowledge and religiosity have a significant positive effect on
students' interest in becoming customers at Islamic banks. However, pocket money has no effect on students'
interest in becoming customers at Islamic banks. This research is limited to Islamic financial literacy, knowledge,
religiosity, and pocket money so it is necessary to develop other variables to be more in-depth such as social
environment, peers, promotions and others.
Keywords: Islamic Financial Literacy, Knowledge, Religiosity, Pocket Money, and Students' Interest in
Becoming Customers at Islamic Banks.
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami  perkembangan perekonomian yang ditandai dengan
berkembangnya lembaga keuangan syariah maupun lembaga keuangan konvensional. Pada
perkembangannya perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari sistem perbankan
konvensional yang sebelumnya memang sudah berkembang di Indonesia (Iryani & Kristanto,
2022).

Perbankan di Indonesia terdiri dari dua sistem diantaranya perbankan konvensional dan
sistem perbankan syariah. Perbedaan dari kedua sistem tersebut yang sangat mendasar yakni
sistem operasional, cara pengelolaan dana, orientasi perbankan, pembagian keuntungan dan
pengawasan perbankan. Perbankan syariah memberikan peluang dari perbedaan tersebut untuk
menarik minat masyarakat terutama masyarakat muslim untuk melakukan transaksi secara
syariah (Andrianto & Firmansyah, 2019).

Minat seseorang untuk menjadi nasabah pada bank syariah bisa muncul dari dalam diri
sendiri ataupun dari lingkungan social. Ajzen (2005) dalam Theory of Planned Behavior
menyatakan bahwa minat atau ketertarikan untuk melakukan sesuatu dalam diri individu
mempengaruhi orang tersebut merealisasikan suatu perilaku. Terdapat tiga faktor yang
melatarbelakangi teori perilaku terencana yaitu faktor personal, faktor sosial, dan faktor
informasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa untuk menjadi nasabah bank syariah memerlukan
minat serta rencana.

Terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat dalam penelitian ini yaitu yang
pertama literasi keuangan syariah yang merupakan pengetahuan atau pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan syariah, yang dalam hal ini melibatkan perbankan syariah. Konsumen
yang mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang tinggi dalam mengelola keuangan secara
syariah, maka mereka dapat membuat kesimpulan dari pandangan mereka terhadap lembaga
keuangan syariah untuk menggunakan berbagai layanan yang ada didalam lembaga tersebut.
Literasi keuangan syariah sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruwaidah (2020),
Nurrohmah & Purbayati (2020), Safitri et al. (2020), Faridah et al. (2021), Adiyanto et al.
(2021), dan Ilham et al. (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh
terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2018), Puji & Hakim (2021), dan Rozaini & Amelia
(2022) menyatakan bahwa literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah.

Disamping itu, pengetahuan juga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi minat
dalam penelitian ini. Pengetahuan merupakan suatu hal yang dapat memberikan dorongan
terhadap minat seseorang mengenai sebuah objek yaitu tepatnya perbankan syariah. Seseorang
mempunyai minat terhadap perbankan syariah, pastinya seseorang tersebut sudah mempunyai
pandangan terlebih dahulu mengenai perbankan syariah yang dimana hal tersebut dapat memicu
minat seseorang. Pengetahuan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirro Faricha
Wati (2014), Padmaninggar (2016), Rosyid & Saidiah (2016), Fauzi (2020), Rokhani &
Nurkhin (2021), Nurbaiti et al. (2021), dan Prastiwi & Zuhdi (2022) menyatakan bahwa
pengetahuan berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah. Hal
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Faridah et al. (2021) bahwa pengetahuan
tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah.

Kemudian, religiusitas merupakan salah satu faktor yang mendorong tumbuhnya minat
seseorang dalam menggunakan jasa perbankan syariah. Dimana setiap orang mempunyai
agama masing-masing yang didalamnya terdapat aspek dan nilai-nilai keyakinan sebagai
landasan karakter setiap individu untuk bertindak dan bersikap. Religiusitas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mirro Faricha Wati (2014), Padmaninggar (2016), Nuradyta &
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Sari (2019), A. Fauzi & Murniawaty (2020), Puji & Hakim (2021), Dewi & Permana (2021),
dan Iryani & Kristanto (2022) menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap minat
mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maghfiroh (2018), A’inina et al. (2021), dan Faridah et al. (2021) menyatakan
bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank
syariah.

Dan faktor yang terakhir yaitu uang saku yaang dimana apabila seorang mahasiswa
maupun pelajar mampu mengelola uang saku dengan baik serta dapat menghindarkan perilaku
konsumtif maka kemungkinan besar ketertarikan mahasiswa terhadap penggunaan jasa bank
syariah relatif tinggi yang dimana pengelolaan keuangannya sudah berlandaskan prinsip
syariah. Uang saku sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Padmaninggar (2016),
Maghfiroh (2018), Luthfiana & Sari (2019), dan A’inina et al. (2021), menyatakan bahwa uang
saku berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Iryani & Kristanto (2022) dan Honesty et al
(2022) menyatakan bahwa uang saku tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi
nasabah pada bank syariah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Pengetahuan, Religiusitas, dan Uang Saku Terhadap
Minat Mahasiswa Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram)”.

TINJAUAN LITERATUR

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan suatu teori yang memprediksi perilaku
individu yang disengaja, karena perilaku bisa dipertimbangkan dan direncanakan. Theory of
Planned Behavior ini memuat asumsi bahwa tingkah laku seseorang ditampilkan karena alasan
tertentu, yaitu bahwa seseorang tersebut berfikir tentang konsekuensi tindakannya dan
mengambil keputusan secara hati-hati untuk mencapai hasil tertentu dan menghindari hal — hal
lain.

Menurut Ajzen (1991) intensi (niat) merupakan komponen yang paling penting dalam
membentuk sikap. Individu memiliki pilihan untuk memutuskan perilaku tertentu atau tidak
sama sekali. Semakin keras intensi seseorang untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar
kecenderungan dia benar-benar melakukan perilaku tersebut. Intensi untuk berperilaku dapat
menjadi perilaku sebenarnya hanya jika perilaku tersebut ada di bawah control individu yang
bersangkutan.

Faktor-faktor yang terlibat dalam teori ini dapat digambarkan dalam suatu bagan,
sehingga dapat lebih mudah memahaminya. Berikut ini merupakan bagan dari TPB:
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Gambar 1. Model Theory of Planned Behavior (TPB)

Minat

Minat merupakan tingginya kecenderungan hati seseorang terhadap sesuatu berdasarkan
keinginan atau kebutuhan yang dipengaruhi oleh kebiasaan dan karakter dari orang itu sendiri
(Wati, 2014). Sedangkan menurut peneliti minat adalah cara pandang seseorang pada suatu
objek yang dapat menumbuhkan rasa ketertarikan dan keinginan seseorang terhadap objek
tersebut untuk dapat dikonsumsi atau dimiliki.

Literasi Keuangan Syariah

Menurut Yulianto (2018) secara konseptual, literasi keuangan syariah didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
keuangannya dalam mengelola sumber daya keuangan sesuai menurut syariat islam. Selain itu,
literasi keuangan syariah merupakan kewajiban agama bagi setiap muslim karena memiliki arti
lain untuk mencapai Al-Falah (kesuksesan sejati) di dunia dan akhirat.

Pengetahuan

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui yang berkenaan dengan sesuatu yang
dilihat dan dirasakan oleh panca indra (Rosyid & Saidiah, 2016). Pengetahuan bukanlah sesuatu
yang tersedia melainkan sesuatu yang tidak tersedia tetapi merupakan sesuatu untuk dicari,
diamati dan dieksplorasi dengan panca indera, sehingga pengetahuan menjadi hasil dari suatu
proses tahu setelah melakukan pencari tahuan terhadap sebuah objek.

Religiusitas

Religiusitas merupakan derajat keterikatan pribadi dengan agama seseorang. Jika
individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya, maka ajaran agama
tersebut akan mempengaruhi setiap tindakan dan pandangan hidupnya (Wati, 2014). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah ekspresi atau perwujudan dari suatu
sistem kepercayaan (agama) yang kita anut dengan menjunjung tinggi nilai-nilainya pada
hakekatnya untuk mendorong terciptanya pilihan-pilihan sikap dan perilaku dalam
pengambilan keputusan.

Uang Saku
Menurut Padmaninggar (2016) Uang saku merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
pengeluaran pelajar atau mahasiswa dari perolehan uang saku yang berbeda dari setiap
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mahasiswa yang diperolehnya setiap hari, setiap minggu, bahkan setiap bulan. Uang saku dan
pengeluaran berbanding lurus dikarenakan sebagian besar pelajar atau mahasiswa
mengandalkan uang saku untuk berkonsumsi dalam periode waktu tertentu.

Berikut uraian literatur terdahulu yang menjadi acuan penulis dalam melakukan
penelitian:
Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No  Peneliti (tahun) Judul Metode Hasil Penelitian
1 Mirro  Faricha Pengaruh Kuantitatif Pengetahuan, religiusitas, dan
Wati (2014) Pengetahuan, lingkungan sosial berpengaruh
Religiusitas, Dan terhadap minat menabung di
Lingkungan bank syariah
Sosial Terhadap
Minat Menabung
Di Bank Syariah
2  Padmaninggar Analisis Kuantitatif Religiusitas, pengetahuan, dan
(2016) Pengaruh uang saku berpengaruh positif
Tingkat terhadap minat menabung
Religiusitas, mahasiswa Ekonomi Islam
Pengetahuan Dan Universitas  Brawijaya di
Jumlah Uang perbankan syariah
Saku  Terhadap
Minat Menabung
Di Bank Umum
Syariah
3 Rosyid & Pengetahuan Deskriptif Pengetahuan perbankan
Saidiah (2016) Perbankan Kuantitatif syariah berpengaruh terhadap
Syariah dan minat menabung
Pengaruhnya

terhadap Minat

Menabung Santri

Dan Guru
Sumber: Data Primer Diolah 2023

Literasi Keuangan
Syariah
Pengetahuan
\ Minat Mahasiswa
Menjadi Nasabah Pada
Bank Syariah
Religiusitas
Uang Saku
ambar 1. Kerangka Konseptual
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Perumusan Hipotesis:

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Nasabah
Pada Bank Syariah

Menurut Yulianto (2018) secara konseptual, literasi keuangan syariah didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
keuangannya dalam mengelola sumber daya keuangan sesuai menurut syariat islam. Dalam
Theory of Planned Behavior (TPB) literasi keuangan syariah merupakan pengetahuan atau
pemahaman mengenai pengelolaan keuangan syariah, yang dalam hal ini melibatkan perbankan
syariah. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman perbankan syariah adalah kurangnya
sosialisasi prinsip-prinsip dan sistem ekonomi perbankan syariah oleh bank syariah.

Pada umumnya saat konsumen mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang tinggi
dalam mengelola keuangan secara syariah, maka mereka dapat membuat kesimpulan dari
pandangan mereka terhadap lembaga keuangan keuangan syariah untuk menggunakan berbagai
layanan yang ada didalam lembaga tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Ruwaidah (2020), Nurrohmah & Purbayati (2020),
Safitri et al. (2020), Faridah et al. (2021), Adiyanto et al. (2021), dan Ilham et al. (2022)
menyatakan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
menjadi nasabah pada bank syariah. Adanya pengetahuan dan pemahaman yang tinggi
mengenai pengelolaan keuangan secara syariah dapat menumbuhkan minat untuk
menggunakan layanan perbankan syariah. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:

H1 : Literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa menjadi
nasabah pada bank syariah

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Nasabah Pada Bank
Syariah

Menurut Rosyid & Saidiah (2016) pengetahuan yaitu informasi yang telah diproses dan
diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang
terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke dalam masalah/proses bisnis tertentu. Dalam
Theory of Planned Behavior (TPB) bahwa pengetahuan dapat memberikan dorongan terhadap
minat seseorang mengenai sebuah objek yaitu tepatnya perbankan syariah. Sebelum seseorang
mempunyai minat terhadap perbankan syariah, pastinya seseorang tersebut sudah mempunyai
pandangan terlebih dahulu mengenai perbankan syariah yang dimana hal tersebut dapat memicu
minat seseorang.

Pada umumnya saat ini mahasiswa atau pelajar cenderung sangat mudah menghabiskan
uang, dapat dikatakan kurang paham dalam mengelola keuangan dengan baik. Mereka tidak
mempunyai arah dalam pengelolaannya seperti menabung atau investasi yang lebih
menguntungkan atau menjanjikan di masa depan. Untuk itu sangat diperlukan pengetahuan
yang tinggi untuk menumbuhkan ketertarikan mahasiswa mengenai perbankan syariah yang
berperan dalam mengelola keuangan dengan bebas bunga.

Penelitian yang dilakukan oleh Mirro Faricha Wati (2014), Padmaninggar (2016),
Rosyid & Saidiah (2016), Fauzi (2020), Rokhani & Nurkhin (2021), Nurbaiti et al. (2021), dan
Prastiwi & Zuhdi (2022) menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat
mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah. Tingginya pengetahuan seseorang terhadap
perbankan syariah dapat memberikan pandangan yang lebih untuk menumbuhkan rasa
ketertarikan atau minat seseorang untuk menjadi nasabah pada bank syariah. Berdasarkan
pemaparan diatas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
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H2 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank
syariah

Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah

Menurut Mirro Faricha Wati (2014) religiusitas diartikan sebagai pendekatan
seremonial formalistik, dimana seseorang memiliki keterikatan dengan tuhan yang sesuai
dengan apa yang dianut dan apa yang dipercaya. Dalam Theory of Planned Behavior (TPB)
religiusitas merupakan salah satu faktor yang mendorong tumbuhnya minat seseorang dalam
menggunakan jasa perbankan syariah. Dimana setiap orang mempunyai agama masing-masing
yang didalamnya terdapat aspek dan nilai-nilai keyakinan sebagai landasan karakter setiap
individu untuk bertindak dan bersikap.

Dilihat dari berbagai pendapat seperti ada yang mengatakan bahwa hukum riba itu
boleh, ada juga yang mengatakan hukum riba itu tidak boleh. Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa hukum riba itu masih terdapat kesimpangsiuran atau masih belum jelas
sehingga bank syariah merupakan solusi yang tepat untuk menghindari ketidakjelasan
mengenai hukum riba tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Mirro Faricha Wati (2014), Padmaninggar (2016),
Nuradyta & Sari (2019), A. Fauzi & Murniawaty (2020), Puji & Hakim (2021), Dewi &
Permana (2021), dan Iryani & Kristanto (2022) menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh
positif terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah. Semakin tinggi
religiusitas seseorang, maka semakin tinggi juga minat seseorang untuk menjadi nasabah pada
bank syariah. Karena tingginya tingkat pemahaman seseorang dalam menjalankan perintah
agama merupakan bentuk perbuatan dalam menjalankan syariat yaitu dengan menggunakan
bank syariah untuk mengelola atau menyimpan uang yang dimana sistemnya sudah sesuai
dengan prinsip syariah. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank
syariah

Pengaruh Uang Saku Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah

Padmaninggar (2016) mengatakan bahwa pendapatan disposable atau uang saku adalah
pendapatan yang siap untuk dimanfaatkan guna membeli barang dan jasa konsumsi dan
selebihnya menjadi tabungan yang disalurkan menjadi investasi. Dalam Theory of Planned
Behavior (TPB) apabila seorang mahasiswa maupun pelajar mampu mengelola pengeluaran
dan pemasukan dengan baik serta dapat menghindarkan perilaku konsumtif maka
kemungkinana besar ketertarikan mahasiswa terhadap penggunaan jasa bank syariah relatif
tinggi yang dimana pengelolaan keuangannya sudah berlandaskan prinsip syariah. Karena
semakin besar perolehan pemasukan mahasiswa semakin tinggi pula tingkat resiko yang
didapat. Seperti yang diketahui pada saat ini jika seseorang mempunyai uang dalam jumlah
banyak, semakin tinggi juga pola konsumsi mereka. Untuk itu diperlukan jasa perbankan
syariah yang dapat mengelola keuangan secara syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Padmaninggar (2016), Maghfiroh (2018), Luthfiana &
Sari (2019), dan A’inina et al. (2021), menyatakan uang saku berpengaruh positif terhadap
minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah. Adanya pemasukan yang tinggi dapat
memengaruh Kketertarikan seseorang dalam menggunakan jasa perbankan syariah untuk
mengelola keuangannya secara syariah. Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:
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H4 : Uang saku berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank
syariah

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang mempunyai maksud untuk menemukan
hubungan yang bersifat sebab akibat. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono,
2019). Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Mataram Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang
beralamat di Jalan Majapahit No.62, Gomong, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat. 83115. Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 sampai dengan selesai.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa/i fakultas ekonomi dan bisnis
(aktif) angkatan 2019-2021 yang terdiri dari 3 jurusan yaitu akuntansi, manajemen, dan ilmu
ekonomi pembangunan yang sudah menempuh mata kuliah ekonomi syariah.

Sampel dan Teknik Sampling

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah teknik probality sampling atau
random sampling atau sampling acak dengan cara mengambil sedemikian rupa sampel dari
populasi secara random atau acak yang dimana setiap individu dari populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk diambil menjadi sampelnya. Kemudian penentuan banyaknya
sampel dari populasi, peneliti akan menentukan menggunakan rumus slovin. Berdasarkan
jumlah keseluruhan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis angkatan 2019-2021 yang berstatus
aktif berjumlah 2.631 mahasiswa. Sehingga sampel yang dapat diambil menggunakan teknik
slovin yaitu sebanyak 350 mahasiswa atau responden.

Prosedur Analisis Data
Prosedur analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis statistik asosiatif
untuk menilai adanya hubungan antara variabel. Untuk menguji hipotesis digunakan teknik
Partial Least Square (PLS) menggunakan aplikasi software Smart PLS 3.0. Terdapat tujuh
langkah yang harus dilalui dalam model PLS yaitu sebagai berikut :
Membangun model structural (inner model)
Merancang model pengukuran (outer model)
Merekontruksi diagram jalur
Konversi diagram jalur ke sistem persamaan
Estimasi koefisien jalur dan nilai loading Y
Evaluasi goodness of fit
Pengujian hipotesis

NogkrwdE
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 2. Loading Factor dengan Nilai Loading > 0,5
Indikator thg;zzn Peng(izg? uan Rell(g;;;ltas g:ISS Minat (Y1) Keterangan
Syariah (X1) (X4)
X1.1 0.683 Valid
X1.2 0.711 Valid
X1.5 0.781 Valid
X1.6 0.818 Valid
X1.7 0.715 Valid
X1.8 0.780 Valid
X1.9 0.867 Valid
X1.10 0.878 Valid
X1.11 0.810 Valid
X1.13 0.657 Valid
X2.1 0.568 Valid
X2.2 0.514 Valid
X2.3 0.869 Valid
X2.4 0.855 Valid
X2.5 0.895 Valid
X2.6 0.870 Valid
X2.7 0.835 Valid
X2.8 0.842 Valid
X2.9 0.795 Valid
X2.10 0.654 Valid
X2.11 0.694 Valid
X2.12 0.648 Valid
X3.1 0.842 Valid
X3.2 0.869 Valid
X3.3 0.853 Valid
X3.4 0.847 Valid
X3.7 0.530 Valid
X3.8 0.685 Valid
X3.10 0.513 Valid
X3.11 0.518 Valid
X4.1 1.000 Valid
Y1.1 0.819 Valid
Y1.3 0.811 Valid
Y1.4 0.832 Valid
Y15 0.873 Valid
Y1.6 0.845 Valid
Y1.7 0.859 Valid
Y1.8 0.819 Valid

Sumber: Data Primer Diolah 2023
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Tabel 3. Loading Factor dengan Nilai Loading < 0,5

Literasi L Uang
Indikator Keuangan Peng((;(tg? uan Rellggiltas Saku Minat (Y1) Keterangan
Syariah (X1) (X4)
X1.3 0.482 Tidak Valid
X3.5 0.466 Tidak Valid
X4.4 0.438 Tidak Valid

Sumber: Data Primer Diolah 2023

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 sebagai kriteria pengujian validitas konvergen
(convergen validity), terlihat dengan jelas indikator-indikator yang memiliki nilai di atas 0,5 -
0,7 dan di bawah 0,5 - 0,7, sehingga indikator-indikator dalam variabel tersebut yang memiliki
nilai loading dibawah 0,5 perlu dieliminasi.

Adapun item-item dalam indikator yang dieliminasi berjumlah 3 item, 1 item dari
indikator variabel literasi keuangan syariah yaitu X1.3 pemahaman keuangan dasar syariah, 1
item dari indikator religiusitas yaitu X3.5 praktik agama, dan 1 item dari indikator uang saku
yaitu X4.4 yaitu alokasi uang saku. Sedangkan item yang memiliki nilai loading di atas 0,5
sebanyak 38 item. Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa beberapa pertanyaan yang tidak
valid sudah dieliminasi, diantaranya pertanyaan X1.3, X3.5, dan X4.4. Jika pertanyaan-
pertanyaan yang tidak valid sudah dieliminasi, maka data dapat diloah secara lebih lanjut dan
akan dilakukan beberapa uji sehingga dapat diketahui hasil dari penelitian ini.

Uji Realibilitas
Tabel 4. Cronbach’s Alpha
Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability
Literasi Keuangan Syariah (X1) 0.924 0.937
Pengetahuan (X2) 0.932 0.942
Religiusitas (X3) 0.870 0.894
Uang Saku (X4) 1.000 1.000
Minat (Y1) 0.929 0.942

Sumber: Data Primer Diolah 2023

Berdasarkan pada tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk literasi
keuangan syariah, pengetahuan, religiusitas, uang saku dan minat di atas 0,6 yaitu sebesar 0,924
untuk variabel X1, 0,932 untuk variabel X2, 0,870 untuk variabel X3, 1.000 untuk variabel X4
dan 0,929 untuk variabel Y1. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah,
pengetahuan, religiusitas, uang saku dan minat sudah dianggap reliabel karena memiliki nilai
cronbach’s alpha di atas 0,6.

Uji Hipotesis
Tabel 5. R-Square
Konstruk R-Square

Minat (Y1) 0.620
Sumber: Data Primer Diolah 2023

Koefisien determinasi (R-square) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel yang memengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Berdasarkan tabel 5
menunjukkan nilai R-square untuk minat sebesar 0.620 yang dapat ditafsirkan bahwa minat
dapat dijelaskan oleh variabel konstruk literasi keuangan syariah, pengetahuan, religiusitas, dan
uang saku sebesar 62%, sedangkan sisanya 38% dijelaskan oleh variabel diluar yang diteliti.
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai Q-square sama dengan

nilai R-square, sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel laten yang digunakan dalam model
memiliki relevansi prediksi. Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk
menguji apakah variabel eksogen berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen. Dalam
menguji hipotesis, dasar yang digunakan terdapat pada output result for inner weight berikut

Ini:

Tabel 6. Result for Inner Weight Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values)

Original

Konstruk sample () P Values T Table Hipotesis Keterangan
Literasi Keuangan
Syariah (X1) -> 0.196 0.039 1,64 H1 Diterima
Minat (Y1)
Pengetahuan (X2) -> 0.582 0.000 1,64 H2 Diterima
Minat (Y1)
Religiusitas -0.022 0.782 1,64 H3 Ditolak
(X3) -> Minat (Y1)
Uang Saku (X4) -> 0.113 0.015 1,64 H4 Diterima

Minat (Y1)

Sumber: Data Primer Diolah 2023

1. Pengujian hipotesis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat mahasiswa
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menjadi nasabah pada bank syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh
literasi keuangan syariah terhadap minat, pada tabel 6 menujukkan hasil P values (0,039)
< 0,05 dan t-statistics: 2,065 > t-table: 1,64. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh variabel
literasi keuangan syariah terhadap minat memiliki nilai ketidakakuratan sebesar 0,039
atau 0%, lebih kecil dari 5% dan t-statistics lebih besar dari t-table. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu dengan hasil literasi keuangan syariah
berpengaruh positif signifikan terhadap minat.
Pengujian hipotesis pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah
pada bank syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh
pengetahuan terhadap minat, pada tabel 6 menujukkan hasil P values (0,000) < 0,05 dan
t-statistics: 5,734 > t-table: 1,64. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh variabel
pengetahuan terhadap minat memiliki nilai ketidakakuratan sebesar 0,000 atau 0%, lebih
kecil dari 5% dan t-statistics lebih besar dari t-table. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima yaitu dengan hasil pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap
minat.
Pengujian hipotesis pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah
pada bank syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh
religiusitas terhadap minat, pada tabel 6 menujukkan hasil P values (0,782) > 0,05 dan t-
statistics: 0,277 < t-table: 1,64. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh variabel religiusitas
terhadap minat memiliki nilai ketidakakuratan sebesar 0,786 atau 78% lebih besar dari
5% dan t-statistics kecil dari t-table. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak
yaitu dengan hasil religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat.
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4. Pengujian hipotesis pengaruh uang saku terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada

bank syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh uang
saku terhadap minat, pada tabel 6 menujukkan hasil P values (0,015) < 0,05 dan t-
statistics: 2,435 > t-table: 1,64. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh variabel uang saku
terhadap minat memiliki nilai ketidakakuratan sebesar 0,015 atau 0%, lebih kecil dari 5%
dan t-statistics lebih besar dari t-table. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
yaitu dengan hasil uang saku berpengaruh positif signifikan terhadap minat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan:

1. Literasi keuangan syariah berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa

menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan
dasar syariah, pemahaman pinjaman atau kredit syariah, pemahaman investasi atau
tabungan syariah, dan pemahaman perlindungan sumber daya atau suransi Syariah
berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabaha pada bank syariah.
Pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah
pada bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang karakteristik atau
atribut produk bank syariah, pengetahuan manfaat produk bank syariah, pengetahuan
tentang kepuasan dan keamanan bank syariah, pengetahuan konsep dasar bank syariah dan
perolehan informasi mengenai bank syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menjadi nasabah pada bank syariah.

Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank
syariah. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan, praktik agama, pengalaman, konsekuensi,
dan intelektual tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank
syariah. Mungkin ada keterbatasan pengetahuan tentang perbankan syariah di kalangan
mahasiswa, terutama jika mereka tidak memiliki akses atau paparan yang cukup terhadap
informasi tentang bank syariah. Dalam hal ini, religiusitas mungkin tidak berpengaruh
karena kurangnya pemahaman tentang perbankan syariah secara keseluruhan.

Uang saku berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada
bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa sumber pendapatan dan alokasi uang saku
berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada bank syariah.

Keterbatasan dan Saran:

Keterbatasan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau kebaruan dalam penelitian
mendatang yang akan mengangkat topik yang sama, beberapa diantaranya yaitu:

1.

Dalam penelitian ini uang saku merupakan variabel keempat yang dimana peneliti
selanjutnya diharapkan menggunakan variabel "love of money" yang mungkin lebih tepat
dan memberikan kontirbusi yang komprehensif dalam menggambarkan hubungan antara
faktor psikologis terkait motivasi finansial dan minat mahasiswa menjadi nasabah bank
syariah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan minat menjadi nasabah sebagai variabel
dependen. Ditemukan adanya potensi untuk menggunakan variabel "minat menjadi
nasabah™ dengan variabel "minat menabung” dalam penelitian selanjutnya. Meskipun
penelitian ini fokus pada minat mahasiswa menjadi nasabah bank syariah, mengganti
variabel ini dengan minat menabung dapat memberikan sudut pandang yang berbeda dan
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lebih spesifik terkait perilaku keuangan mahasiswa. Menggantikan variabel "minat menjadi
nasabah" dengan variabel "minat menabung" dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menabung mahasiswa pada
bank syariah. Hal ini juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana literasi
keuangan syariah, pengetahuan, religiusitas, uang saku, atau faktor-faktor lain yang telah
diidentifikasi dalam penelitian ini dapat berdampak pada minat mahasiswa untuk aktif
menabung.

3. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya yang beragama Islam saja, sehingga
kemungkinan hasil yang diperoleh akan berbeda jika responden yang digunakan tidak
berfokus pada yang beragama Islam saja. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan
menggunakan responden yang lebih luas baik yang beragama Islam maupun non Islam.

4. Variabel dalam penelitian ini terbatas pada literasi keuangan syariah, pengetahuan,
religiusitas dan uang saku sehingga penelitian ini perlu dikembangakan agar lebih
mendalam, salah satunya dengan menambahkan variabel-variabel lainnya yang dapat
memengaruhi minat seperti lingkungan sosial, teman sebaya, promosi dan lain-lain.
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